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Abstract 

 

This research aims to determine the effect of location, product innovation, and price on the competitive advantage 

of SMEs for broom sticks and broom fibers in Tanjung Morawa District. This examination technique uses 

descriptive and quantitative information. The sample is 35 respondents from SMEs broom sticks and broom fibers. 

The research output shows that location, product innovation, and price affect the competitive advantage of small 

and medium enterprises (SMEs) with broom sticks and broom fibers in Tanjung Morawa District. Multiple linear 

regression shows the result Y = - 1.243 + 0.170 X1 + 0.461X2 + 0.464 X3 + e. The output (t test) for the location 

variable is that the value of t count < t table or equivalent to (1.736 > 1.693) at a significant level of 5%, this 

shows that the better the location, the more superior SMEs are broom sticks and broom fibers in Tanjung Morawa 

District. The results of the t-test for the product innovation variable, the value of tcount > t table or (2.537>1.693) 

at a significant level of 5%, this means that the better the product innovation, the more superior the SME broom 

sticks and broom fibers in Tanjung Morawa District. In addition, due to the t-test of the price variable, the value 

of tcount > t table or equivalent to (3,073>1,693) at a significant level of 5%. That is, the better the price, the 

advantages of SME broom sticks and broom fibers in Tanjung Morawa District are growing. As a result of the F 

test obtained F numbers > F table or (9.749) > Ftable (2.911) then at that point with a significant level (0.00 < 

0.05) then at that point the influence of location, product innovation, and price are significantly together basically 

affect the advantages of SME broom sticks and broom fibers in Tanjung Morawa District. The value of the 

guarantee coefficient (R2) of 0.485 implies that location, product innovation, and price influence the superiority 

variable of 48.5% and the remaining 51.5% is understood by various factors beyond the review. 

 

Keywords: Location, product innovation, price, competitive advantage of SMEs broom sticks and broom fibers 

 
Abstrak 

Riset ini memiliki tujuan guna mengetahui pengaruh lokasi, inovasi produk, dan harga terhadap keunggulan 

bersaing pada UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa. Teknik pemeriksaan ini 

menggunakan informasi yang bersifat deskriptif dan kuantitatif. Sampel sebanyak 35 responden UMKM sapu lidi 

dan sapu ijuk. Keluaran riset menunjukkan bahwa lokasi, inovasi produk, dan harga berpengaruh terhadap 

keunggulan bersaing pada UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa. Regresi linier berganda 

menunjukkan hasil Y = - 1.243 + 0.170 X1 + 0.461X2 + 0.464 X3 + e. keluaran (uji t) untuk variabel lokasi 

diperoleh nilai t hitung < t tabel atau setara dengan (1,736 > 1,693) pada taraf signifikan 5%, hal ini menunjukkan 

bahwa semakin baik lokasi maka semakin unggul UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa. 

Hasil uji t untuk variabel inovasi produk nilai thitung > t tabel atau (2,537>1,693) pada taraf signifikan 5%, hal 

ini berarti semakin baik inovasi produk maka semakin unggul UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan 

Tanjung Morawa. Selain itu, akibat uji-t variabel harga menunjukkan nilai thitung > t tabel atau setara dengan 

(3,073>1,693) pada taraf signifikan 5%. Artinya, semakin baik harga, maka keunggulan UMKM sapu lidi dan 

sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa semakin berkembang. Akibat dari uji F diperoleh F angka-angka > F 

tabel atau (9,749) > Ftabel (2,911) maka pada titik tersebut dengan tingkat signifikan (0,00 < 0,05) maka pada 

titik tersebut pengaruh lokasi, inovasi produk, dan harga secara bersama-sama pada dasarnya mempengaruhi 

keunggulan UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa. Nilai dari koefisien jaminan (R2) 

sebesar 0,485 menyiratkan bahwa lokasi, inovasi produk, dan harga memberi pengaruh variabel keunggulan 

sebesar 48,5% dan sisanya 51,5% dipahami oleh berbagai faktor di luar tinjauan. 

 

Kata kunci: Lokasi, inovasi produk, harga, keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi salah satu sumber terpenting dalam 

usaha produk dan jasa, maka menjadi kesempatan bagi pelaku usaha UMKM untuk melakukan 

perkembangan usahanya agar tujuan keberhasilan usaha tercapai.Keunggulan bersaing dapat 

dipengaruhi dengan kemampuan perusahaan dalam menentukan lokasi usahanya. L 

okasi merupakan tempat usaha yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang konsumen 

untuk datang dan berbelanja dimana lokasi keunggulan bersaing salah satu aspek penting dalam 

keunggulan bersaing. Dalam memilih lokasi usaha yang tepat sebelum menjalankan usaha yang 

akan dijalankan. Lokasi merupakan hal utama yang perlu dipertimbangkan, lokasi strategis 

menjadi salah satu faktor penting dan sangat menentukan keberhasilan usaha untuk bersaing 

dengan pesaing. 

Inovasi Produk adalah konsekuensi dari siklus yang berbeda yang bergabung dan 

berdampak satu sama lain. Dengan melakukan inovasi produk, adalah normal untuk memiliki 

opsi untuk bersaing dalam bisnis dengan perusahaan lain. Pengembangan/inovasi merupakan 

suatu ide atau pemikiran baru yang dapat bernilai bagi proses industri yang sedang 

berlangsung. Sebuah ide atau pemikiran bisa menjadi baru atau menambah sebagian dari 

pemikiran masa lalu. Peran inovasi adalah salah satu kunci untuk memenangkan kompetisi 

pasar. Pengembangan adalah perubahan yang menggabungkan inovasi untuk membuat item 

baru, administrasi, pemikiran, atau siklus baru yang dibuat di dalam atau di luar organisasi. 

harga adalah berapa banyak uang tunai yang harus dibayar oleh pembeli untuk 

mendapatkan barang yang disajikan dengan menetapkan nilai jual yang disesuaikan dengan 

daya beli pelanggan yang diharapkan sehingga mereka dapat bersaing dan berhasil dalam 

kompetisi. 

Dari hasil pra survey yang dilakukan para UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di desa Medan 

Senembah kecamatan Tanjung Morawa  terdapat permasalahan yang ditemui yaitu bahwa 

lokasi, inovasi produk dan harga tidak mempengaruhi keunggulan bersaing UMKM sapu lidi 

dan sapu ijuk di Desa Medan Senembah kecamatan Tanjung Morawa.  Terlihat masih ada 

UMKM yang  Harga sapu lidi dan sapu ijuk yang diberikan lebih mahal dari pesaingnya 

menunjukkan bahwa UMKM Desa Medan Senembah kecamatan Tanjung Morawa masih 

belum menyesuaikan kemampuan beli konsumen, ini menunjukkan UMKM   masih belum 

berhasil secara optimal untuk memberikan harga yang lebih murah dari pesaingnya. kendala 

yang terjadi keunggulan bersaing UMKM Kecamatan Tanjung Morawa terlihat belum  

memiliki  keunggulan bersaing secara merata sehingga UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di 
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Kecamatan Tanjung Morawa tidak mengalami perkembangan yang signifikan dimana 

kurangnya perhatian dan pendamping usaha dan UMKM Sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan 

Tanjung Morawa belum memiliki akses lokasi yang belum baik karena sangat jauh dari kota 

yang memungkinkan para UMKM masih kesulitan untuk mengembangkan usahanya serta 

inovasi produk yang dilakukan tidak memahami kebutuhan konsumen sehingga tidak sesuai 

dengan selera konsumen  karena produk tersebut tidak memberikan nilai nyata sehingga tidak 

menemukan konsumnenya, dan belum berani menyesuaikan harganya yang sesuai dengan 

kualitas produk dikarenakan belum ada terlihat gaya atau desain produk yang bisa memikat 

hati konsumen. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Sesuai pemahaman Berman dan Evans (2013) menyatakan bahwa: "lokasi adalah hal 

yang penting untuk mempertimbangkan bauran ritel, memilih area yang tepat dan utama di 

outlet atau toko akan menemukan kesuksesan daripada outlet lain yang kurang strategis. Sesuai 

pemahaman Myers dan Marquis ( dalam Kotler, 2016), inovasi produk adalah efek lanjutan 

dari siklus yang berbeda yang dikonsolidasikan dan berdampak satu sama lain.Sesuai Alma 

(2011), harga adalah unit terkait uang atau ukuran lain (menghitung tenaga kerja dan produk 

yang berbeda) yang diperdagangkan untuk mendapatkan hak milik atau pemanfaatan tenaga 

kerja dan produk untuk mendorong pemenuhan pelanggan Seperti yang ditunjukkan oleh 

Saiman (2017) keunggulan adalah keuntungan yang ada ketika suatu organisasi mengklaim 

dan menciptakan suatu barang atau mempunyai barang/jasa yang ditinjau dari target pasarnya 

lebih baik dibandingkan dengan saingan yang terdekatnya. 

Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan pada gambar 1. 

berikut: 

 

 
 

Gambar 1 kerangka konseptual 

 

 

Inovasi produk (X2) 

 

Lokasi  (X1) 

 

Keunggulan Bersaing (Y) 

 

Harga (X3) 
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Berdasarkan gambar di atas dapat dikemukakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu H1 = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel lokasi terhadap keunggulan 

bersaing pada UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di kecamatan Tanjung Morawa. H2 = Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan variabel inovasi produk berpengaruh terhadap terhadap 

keunggulan bersaing pada UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di kecamatan Tanjung Morawa. 

H3 = Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel harga terhadap keunggulan 

bersaing pada UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di kecamatan Tanjung Morawa.  H4 = Terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan variabel lokasi, inovasi produk,dan harga terhadap keunggulan 

bersaing pada UMKM sapu lidi dan sapu ijuk dikecamatan Tanjung Morawa. 

 

METODE PENELITIAN 

Strategi pemeriksaan yang digunakan dalam eksplorasi ini adalah teknik pemeriksaan 

deskriptif kuantitatif. penelitian ini dilaksanakan di Desa Medan Sinembah, kawasan Tanjung 

Morawa. Pemilahan informasi dalam penelitian ini adalah melalui observasi dan kuesioner. 

Populasi dalam penelitian ini adalah UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Desa Medan Senembah 

Kecamatan Tanjung Morawa. 

Teknik sampling yaitu sampling jenuh merupakan prosedur penentuan contoh dengan 

mengambil semua individu dari populasi sebagai responden. Jadi sampling pemeriksaan ini 

adalah 35 UMKM. Untuk menentukan pengaruh faktor bebas dan variabel terikat, digunakan 

rumus regresi linier berganda Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3+ e 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dari keluaran nilai tabel di atas semua pernyataan lokasi berstatus valid, disebabkan 

nilai r hitung (Corrected Item- Total Correlation) > r tabel  yang bernilai 0,373.  
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Dari keluaran nilai tabel di atas semua pernyataan untuk Inovasi Produk berstatus valid, 

disebabkan nilai r hitung (Corrected Item- Total Correlation) > r tabel yang bernilai 0,373 

 

Tabel 3 

Hasil Validitas variabel Harga (X3) 

 

 

Dari keluaran nilai tabel di atas semua pernyataan untuk harga berstatus valid, 

disebabkan nilai r hitung (Corrected Item- Total Correlation) > r tabel yang bernilai 0,373. 

 

Tabel 4 

Hasil Validitas variabel  Keunggulan Bersaing (Y) 

 

 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa seluruh pernyataan untuk 

keunggulan bersaing  memiliki status valid, karena nilai r hitung (Corrected Item- Total 

Correlation) > r tabel sebesar 0,373 

Uji kualitas reliabilitas dilakukan terhadap butir-butir yang diungkapkan oleh 

pernyataan yang dikasikan oleh responden. Alat pemeriksa adalah alat yang digunakan 
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untuk melihat apakah alat penduga yang terlibat menunjukkan konsistensi dalam 

memperkirakan efek samping yang serupa. Setelah menguji valid atau tidaknya, tahap 

berikutnya adalah mengukur keandalan pertanyaan. Adapun penguji reliabilitas pada 

kuesioner memakai teknik Alpha-Cronbach sebagai berikut: 

Tabel 5 

Reliability Statistics Lokasi (X1) 

 

 
 

Sumber : Data primer  diolah tahun 2022 

Perhitungan uji reliabilitas menampilkan nilai cronbach’s alpha pada variabel 

independent lokasi yaitu 0,857>0,60  (batas reliabilitas), diputuskan bahwa instrument riset ini  

reliabel.  

 

Tabel 6 

Reliability Statistics Inovasi Produk (X2) 

 

 
 

Sumber : Data primer diolah tahun 2022 

Perhitungan uji reliabilitas menampilkan nilai cronbach’s alpha pada variabel 

independent inovasi produk adalah 0,791>0,60  (batas reliabilitas), diputuskan bahwa 

instrument riset ini  reliabel. 

 

Tabel 7 

Reliability Statistics Harga (X3) 

 
 

Sumber : Data primer diolah tahun 2022 
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Perhitungan uji reliabilitas menampilkan nilai cronbach’s alpha pada variabel 

independent harga adalah 0,773 > 0,60  (batas reliabilitas), diputuskan bahwa instrument riset 

ini  reliabel. 

 

Tabel 8 

Reliability Statistics Keunggulan Bersaing (Y) 

 
 

Sumber : Data primer diolah tahun 2022 

Perhitungan uji reliabilitas menampilkan nilai cronbach’s alpha pada variabel Dependent  

keunggulan bersaing adalah 0,828 > 0,60  (batas reliabilitas), diputuskan bahwa instrument 

riset ini  reliabel. 

 

Uji Normalitas Data 

 

 
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS, tahun 2022 

 

Gambar 2 Hasil Uji Normalitas Data 

Mengacu pada normal plot tersebut, simpulan yang dapat diambil yaitu model regresi 

mempunyai distribusi normal yang ditunjukkan berdasarkan  titik-titik  yang menyebar diarea 

garis diagonal. 

. 
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Uji Regresi Linear  

 

Dari hasil menyebarkan kuesioner/angket menggunakan jumlah sampel 35 responden 

disimpulkan bahwa keluaran persamaan analisis regresi linier berganda  Y = -1,243 + 0,170 X1 

+ 0,461X2 + 0,464 X3 + e, degan penjelasan  sebagai berikut: 

Nilai Konstanta sebesar -1.243  menunjukkan bahwa variabel lokasi, inovasi produk dan 

harga, jika nilainya 0 maka keunggulan bersaing memiliki tingkat keunggulan bersaing sebesar 

-1.243. Koefisien X1 sebesar 0,170 berarti variabel lokasi  mempengaruhi keunggulan bersaing 

sebesar 17% atau berpengaruh positif yang maknanya jika lokasi  meningkat 1 % saja maka 

keunggulan bersaing akan meningkat sebesar 17%. Koefisien X2 sebesar 0,461 berarti variabel 

inovasi produk mempengaruhi keunggulan bersaing sebesar 46,1 % atau berpengaruh positif 

yang maknanya jika inovasi produk ditingkatkan 1 % saja maka keunggulan bersaing akan 

meningkat sebesar 46,1%. Koefisien X3 sebesar 0,464 berarti variabel harga mempengaruhi 

keunggulan bersaing sebesar 46,4 % atau berpengaruh positif yang ma jika maknanya harga 

ditingkatkan 1 % saja maka keunggulan bersaing akan meningkat sebesar 46,4%. 

 

Uji Hipotesis  

Uji  t 

Tabel 9  

Hasil Uji t   

 

 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel uji t di atas dapat membandingkan antara t hitung dengan t tabel, maka 

akan dapat disimpulkan bahwa:  Jika t hitung <t tabel maka Ho diterima artinya secara parsial tidak 

terdapat pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila  t hitung > t tabel maka Ho 

ditolak.  
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Keputusan hasil analisis Uji t untuk masing-masing variabel independent adalah 

sebagai berikut: Lokasi (X1) berpengaruh terhadap keunggulan bersaing dengan derajat 

kebebasan (df) = (n-4), dimana jumlah responden 35-4 = 31, maka diperoleh ttabel sebesar 1,693.  

Berdasarkan hasil tersebut diperoleh  nilai thitung < t tabel  atau sebesar (1,736>1,693) pada tingkat 

signifikansi 5%. Hal ini berarti semakin baik lokasi yang dimiliki, maka keunggulan bersaing 

UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan tanjung Morawa semakin meningkat. Inovasi 

Produk (X2) berpengaruh terhadap keunggulan bersaing dengan derajat kebebasan (df) = (n-4), 

dimana jumlah responden 35-4 = 31, maka diperoleh ttabel sebesar 1,693. Berdasarkan hasil 

tersebut diperoleh nilai thitung > t tabel   atau sebesar (2.537>1,693) pada tingkat signifikansi 5%. 

Hal ini berarti semakin baik inovasi produk yang dimiliki, maka keunggulan bersaing UMKM 

Sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan tanjung Morawa semakin meningkat. Harga (X3) 

berpengaruh terhadap keunggulan bersaing dengan derajat kebebasan (df) = (n-4), dimana 

jumlah responden 35-4 = 32, maka diperoleh ttabel sebesar 1,693. Berdasarkan hasil tersebut 

diperoleh nilai thitung > t tabel   atau sebesar (3.073>1,693) pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini 

berarti semakin baik harga yang dimiliki, maka keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan 

sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa semakin meningkat. 

 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel  10 

Hasil  Uji ANOVA (Uji F) 

 

Sumber : Data diolah tahun 2022 

Tabel yang tertera tersebut menjelaskan bahwa nilai F hitung = 9,749 dengan tingkat 

probability (0,000<0,05). sesudah mengetahui besarnya Fhitung, maka akan dibandingkan 

dengan Ftabel. Adapun hasil Ftabel diperoleh derajat kebebasan (degre of freedom/df) dengan F 

(1-α) (dk=3), (dk=35-3-1)=31, F(1-α) adalah  maka F hitung (9,749) > Ftabel (  2,911) atau H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, lokasi, inovasi produk dan harga secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan 

sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa. 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Tabel 11 

Hasil Uji Koefesien Determinasi (R2) 

 
    Sumber : Data diolah tahun 2022  

Dilihat dari nilai R2 (R Square) sebesar 0,485 maknanya lokasi, inovasi produk dan 

harga sanggup memberikan penjelasan terhadap variabel keunggulan bersaing sebesar 48,5% 

dan sisanya 51,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar riset 

 

PEMBAHASAN  

Riset  mempunyai tujuan guna menguji pengaruh lokasi, inovasi produk dan harga 

terhadap keunggulan bersaing pada UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di kecamatan Tanjung 

Morawa. Berdasarkan hasil analisis, maka pembahasaan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) lokasi terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu 

lidi dan sapu ijuk di kecamatan Tanjung Morawa diperoleh nilai thitung < t tabel  atau sebesar 

(1,736>1,693) pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini berarti semakin lokasi yang dimiliki, maka 

keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan tanjung Morawa semakin 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pada Uji-t Ha diterima dan H0 ditolak, diterimanya 

hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa lokasi memberikan pengaruh positif 

terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk.  

Hasil uji t dapat dilihat inovasi produk diperoleh nilai thitung > t tabel   atau sebesar 

(2.537>1,693) pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini berarti semakin baik inovasi produk yang 

dimiliki, maka keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan tanjung 

Morawa semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pada Uji-t Ha diterima dan H0 

ditolak, diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk 

memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu lidi 

dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa. 

Hasil uji t dapat dilihat harga diperoleh nilai thitung > t tabel   atau sebesar (3.073>1,693) 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini berarti semakin baik harga yang dimiliki, maka 

keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa semakin 

meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pada Uji-t Ha diterima dan H0 ditolak, diterimanya 
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hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa harga memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung 

Morawa. Hasil penelitian dengan pengujian Uji F di peroleh F hitung (9,749) > Ftabel (2,911) atau 

H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, lokasi, inovasi produk dan harga secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu 

lidi dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa. Hasil penelitian dari pengujian koefisien 

determinasi (R2) menunjukkan Dilihat dari nilai R2 (R Square) sebesar 0,485 artinya lokasi, 

inovasi produk dan harga mampu menjelaskan variabel keunggulan bersaing sebesar 48,5% 

dan sisanya 51,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Lokasi, inovasi produk, dan harga secara bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin kuat lokasi, inovasi produk, dan harga yang ada di Kecamatan Tanjung 

Morawa, maka semakin baik pula keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk. 

2. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pengaruh berpengaruh lokasi, inovasi produk, 

dan hrga terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk ditunjukkan dari 

hasil regresi berganda Y = -1.243 + 0,170 X1 + 0,461X2 + 0,464 X3 + e 

3.  Hasil uji t dapat dilihat harga diperoleh nilai t hitung > t tabel   atau sebesar (3.073>1,693) 

pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini berarti semakin baik harga yang dimiliki, maka 

keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa 

semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa pada Uji-t Ha diterima dan H0 ditolak, 

diterimanya hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa harga memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan 

sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa.  

4.  Berdasarkan hasil uju parsial (uji t) variabel lokasi diperoleh  nilai t hitung < t tabel  atau 

sebesar (1,736>1,693) pada tingkat signifikansi 5%, hal ini berarti semakin baik lokasi 

yang dimiliki, maka keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan 

tanjung Morawa semakin meningkat. Pada hasil uji t untuk variabel inovasi produk 

diperoleh nilai thitung > t tabel   atau sebesar (2.537>1,693) pada tingkat signifikansi 5%, 

hal ini berarti semakin baik inovasi produk yang dimiliki, maka keunggulan bersaing 

UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan tanjung Morawa semakin meningkat. 
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Selain itu, hasil uji t variabel harga menunjukkan nilai thitung > t tabel   atau sebesar 

(3.073>1,693) pada tingkat signifikansi 5%. Hal ini berarti semakin baik harga yang 

dimiliki, maka keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan sapu ijuk di Kecamatan 

Tanjung Morawa semakin meningkat. 

5. Keluaran uji F didapati F hitung > F tabel atau (9,749) > Ftabel (2,911)  tingkat probability 

(0,00<0,05), ditarik kesimpulan pengaruh lokasi, inovasi produk, dan harga secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing UMKM sapu lidi 

dan sapu ijuk di Kecamatan Tanjung Morawa. 

6. Keluaran output koefisien determinasi (R2)bernilai 0,485 maknanya lokasi, inovasi 

produk dan harga sanggup menerangkan variabel keunggulan bersaing dengan 

persentase 48,5% dan sisanya 51,5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk 

dalam riset ini. 

 

Saran  

1. Diharapkan pemilik UMKM sapu lidi dan sapu ijuk dapat membangun dan meningkatkan 

relasi sehingga menciptakan keunggulan bersaing pada usaha yang dijalaninya.  

3. Diharapkan para pemilik UMKM sapu lidi dan sapu ijuk mempersiapkan usahanya dalam 

menghadapi terjadinya perkembangan media sosial  dan dapat dimanfaatkan secara 

maksimal untuk mendukung pertumbuhan usaha dan membangun daya saing usaha 

UMKM sapu lidi dan sapu ijuk. 

4. Diharapkan pelaku UMKM sapu lidi dan sapu ijuk dapat meningkatkan usahanya 

secara terus menerus agar dapat meningkatkan konsumen.  

5. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian dengan menambah referensi dan 

variabel yang lain dalam mempengaruhi keunggulan bersaing UMKM sapu lidi dan 

sapu ijuk. 
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